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Abstrak. Latar belakang penelitian menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri 1 Lotu kesulitan 

dalam memahami konsep matematika, khususnya pada materi  peluang, yang disebabkan oleh 

rendahnya pemahaman konsep dan disposisi matematis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis kesulitan pemahaman konsep siswa dalam menyelesaikan soal peluang ditinjau 

dari disposisi matematis di SMA Negeri 1 Lotu. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan populasi seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Lotu, dan sampel kelas X-2 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri dari tes 

pemahaman konsep peluang berbentuk uraian, angket disposisi matematis, dan wawancara. 

Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan disposisi 

matematis tinggi memperoleh nilai pemahaman konsep berkategori baik dengan disposisi 

tinggi, menunjukkan kemampuan baik dalam menyatakan ulang dan mengklasifikasikan 

konsep peluang, namun masih mengalami kesulitan dalam merepresentasikan konsep. Siswa 

dengan disposisi sedang memiliki nilai pemahaman konsep berkategori cukup dengan disposisi 

sedang, menunjukkan pemahaman sederhana dalam menyatakan ulang dan mengklasifikasikan 

konsep peluang, namun masih mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan konsep dan 

merepresentasikan konsep saat memecahkan soal peluang. Sementara itu, siswa dengan 

disposisi rendah memperoleh nilai sangat rendah dengan disposisi rendah, menunjukkan 

kesulitan pada semua indikator pemahaman konsep yakni menyatakan ulang, 

mengklasifikasikan, merepresentasikan, dan mengaplikasikan konsep akibat kepercayaan diri 

dan ketekunan yang rendah. Temuan ini menunjukkan hubungan antara disposisi matematis 

dengan pemahaman konsep peluang, semakin baik disposisi matematis siswa, semakin baik 

pula pemahaman konsep peluang siswa, meskipun masih terdapat kendala pada representasi 

konsep dan penerapan prosedur.  

. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Peluang, Disposisi Matematis, Kesulitan Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang esensial untuk dipelajari karena pada 

hakikatnya mencerminkan pemahaman terhadap pola perubahan yang terjadi baik dalam 

kehidupan nyata maupun dalam proses kognitif manusia. Hal ini dapat dilihat dari beban belajar 

matematika lebih banyak dibandingkan pelajaran lain (Halawa et al., 2024). Matematika 

merupakan ilmu yang tersusun secara logis, berurutan dari yang sederhana hingga yang 

kompleks, dan mencakup konsep-konsep yang saling terkait (Suroso & Dasrina, 2024). Selain 
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itu, matematika juga menelaah keterkaitan antara pola-pola tersebut secara holistic (Buyung 

dan Sumarli, 2021). Oleh karena itu, matematika berperan sebagai objek pembelajaran yang 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan logis pada siswa, sehingga 

siswa mampu mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam berbagai aspek kehidupan, 

mulai dari permasalahan sederhana hingga yang lebih kompleks. Siswa yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik dapat lebih efektif dalam menerapkan konsep-konsep 

matematika dalam berbagai situasi (Kannadass et al., 2023; Siagian et al., 2023).  

Tujuan dari pembelajaran matematika sangat beragam, tergantung pada konteks dan 

pendekatan yang digunakan. Salah satu tujuan utama adalah untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam memahami konsep-konsep matematika (Setianingsih et al., 2023; Putri et al., 

2024). Pemahaman konsep matematis merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan 

matematika yang berfungsi sebagai dasar bagi siswa untuk memahami dan menerapkan 

berbagai ide matematis dalam konteks yang lebih luas. Kemampuan pemahaman konsep 

matematis mencakup keterampilan siswa dalam memahami ide pokok matematika secara 

menyeluruh, sehingga mereka dapat menjelaskan dan mengaplikasikan materi dengan cara 

mereka sendiri (Reani & Hidayati, 2023). Hal ini berarti bahwa pemahaman konsep bukan 

hanya sekadar menghafal rumus, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengaitkan konsep-

konsep yang berbeda dengan tepat dan akurat dalam menyelesaikan masalah. 

Kemampuan seseorang dalam memahami konsep matematis tidak hanya berpengaruh 

terhadap prestasi akademik, tetapi juga terhadap kemampuan berpikir logis, analitis, serta 

pemecahan masalah (Ismail & Zulkarnaen, 2023; Rahmadani et al., 2023).. Pada tingkat 

Sekolah Menengah Atas (SMA), matematika menjadi mata pelajaran yang memiliki cakupan 

luas dan kompleks, mencakup berbagai cabang ilmu seperti aljabar, geometri, trigonometri, 

statistika, hingga kalkulus. Oleh karena itu,  pemahaman matematika yang baik dapat 

membantu siswa mengaitkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari, 

sehingga meningkatkan relevansi dan motivasi belajar mereka serta menjadi merupakan hal 

yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan akademik siswa (Rahmi et al., 2023).  

Namun, tantangan dalam pembelajaran matematika tetap ada, terutama terkait dengan 

kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika 

(Hartatik et al., 2023; Herawati et al., 2023). Kesulitan dalam pembelajaran matematika 

merupakan isu yang kompleks dan beragam, yang sering kali menghambat siswa dalam 

memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika. Penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kunci utama dalam pembelajaran matematika, di mana siswa tidak 

hanya diharapkan untuk mengenali dan mengetahui materi, tetapi juga mampu mengungkapkan 

dan menerapkannya dalam konteks yang lebih luas (Katili et al., 2023; , Reani & Hidayati, 

2023). Siswa yang tidak memahami konsep dasar sering kali menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal yang lebih kompleks, seperti soal cerita yang memerlukan penerapan 

konsep matematika dalam situasi nyata (Listiana et al., 2024; , Nailia et al., 2023). Kemudian, 

jika  soal  latihan  sudah    berbeda dari  contoh  soal  maka siswa    mulaimengalami  kesulitan 

.  Kesulitan ini disebabkan karena  siswa  sudah  dibiasakan hanya  menghapal  rumus-rumus  

untuk  melakukan  perhitungan  sehingga  tidak  mengetahui bagaimana    cara    mendapatkan    

konsep/    rumus    tersebut  (Mendrofa, R. N., 2021; Mendrofa, N. K., 2019). Hal ini yang dapat 

berujung pada rendahnya motivasi belajar dan hasil akademik yang buruk (Aulia et al., 2024). 

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-
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hambatan ini agar siswa dapat mencapai potensi maksimal mereka dalam pemecahan masalah 

matematis. Permasalahan ini juga ditemukan di SMA Negeri 1 Lotu, di mana sejumlah siswa 

mengalami hambatan dalam memahami materi matematika. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika SMA Negeri 1 

Lotu, diketahui bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Kesulitan tersebut terutama terkait dengan pemilihan dan penerapan algoritma 

penyelesaian yang tepat serta dalam melakukan operasi matematika dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Hambatan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman peserta didik terhadap 

konsep-konsep dasar suatu materi, baik yang telah dipelajari sebelumnya maupun yang sedang 

dipelajari.  

Lebih lanjut, berdasarkan tes yang awal diberikan oleh calon peneliti di kelas X-2, diketahui 

bahwa siswa mengalami kesulian dalam menyelesaikan soal. Permasalan yang di hadapi oleh 

siswa tersebut dapat dilihat dari salah satu lembar jawaban siswa berikut: 

 
 

Jawaban 

 
Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa Subjek YZ 

 

Dari Gambar di atas, dapat dilihat bahwa siswa mengalami beberapa kesalahan dalam proses 

penyelesaian soal. Salah satu kesulitan siswa adalah kurangnya pemahaman Konsep terhadap 

definisi dan identitas dasar trigonometri. Dari  hasil jawaban siswa, diketahui siswa mengalami 

kesalahan dalam membuat ilustrasi dari permasalahan yang terdapat pada soal. Seharusnya, 

jarak yang dimaksud pada soal, merupakan bagian sisi Miring, bukan bagian sisi dekat Sudut. 

Hal ini berarti bahwa, siswa mengalami kesulitan dalam Menyajikan konsep dalam berbagai 

macam bentuk representasi matematika.  Lebih lanjut kesalahan ini juga berdampak pada tahap 

penyelesaian Soal. Dalam soal, perhitungan tinggi atau jarak melibatkan perbandingan 

trigonometri. Namun, dari jawaban siswa, dapat lihat bahwa siswa tidak dapat menentukan 

sudut referensi yang tepat atau keliru dalam menggunakan aturan sinus dan kosinus. siswa 

Soal: 
Seekor kelinci yang berada di lubang tanah tempat persembunyiannya melihat seekor elang yang 

sedang terbang dengan sudut 60°. Jika jarak antara kelinci dan elang adalah 18 meter, maka tentukan 

tinggi elang dari atas tanah! Gambarkan ilustrasi segitiganya! 
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mengalami kesalahan dalam menentukan apakah menggunakan rumus perbandingan sinus 

dapat terpenuhi untuk membentuk konsep dalam menemukan tinggi elang dari tanah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kesulitan Mengklasifikasi objek -objek berdasarkan dipenuhi atau 

tidak persyaratan untuk membentuk konsep tersebut. Selain itu, siswa mengalami kesalahan 

dalam mengenali dan mengingat nilai sudut istimewa, yang mengakibatkan jawaban siswa tidak 

akurat ketika menyelesaikan soal yang melibatkan nilai fungsi trigonometri dari sudut-sudut 

tersebut. Ini berarti bahwa siswa belum mampu menyatakan Ulang sebuah kosep yang telah 

diopelajari sebelumnya.  Dengan demikian, Kesalahan-kesalahan tersebut mengindikasikan 

bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal berdasarkan indikator 

pemahaman konsep yang mencerminkan tingkat penguasaan materi. 

Kasus ini bukan hanya terjadi dikelas yang calon peneliti observasi, tetapi peneliti juga 

dapat dari kelas yang lain melalui informasi yang didapatkan dari guru yang mengajar di kelas 

tersebut. Berikut adalah penggalan wawancara selaku guru matematika di SMA negeri 1 Lotu: 

“Kasus seperti yang telah disebutkan tidak hanya terjadi pada tahun ini, tetapi juga 

telah terjadi pada tahun-tahun sebelumnya, yang dapat dibuktikan dengan rendahnya 

hasil Ujian Ujian Akhir sebelumnya.” 

Secara lebih spesifik, banyak siswa yang mengalami kendala dalam memahami materi-

materi dasar seperti persamaan dan pertidaksamaan, konsep fungsi, serta operasi bilangan 

kompleks. Kesulitan dalam memahami konsep-konsep ini sering kali berlanjut pada kesulitan 

memahami materi-materi lanjutan seperti limit, turunan, dan integral. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa kesulitan dalam memahami konsep matematika sering kali disebabkan 

oleh rendahnya keterampilan dasar matematika, kesalahan dalam membaca soal, serta kesulitan 

dalam memahami simbol dan operasi hitung (Pratama et al., 2023). Hal ini sejalan dengan 

temuan yang menunjukkan bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami 

penjelasan dan maksud soal serta kesulitan memahami materi dari guru, yang berkontribusi 

pada kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika (Telaumbanua, Y. N., 2020; Utari et 

al., 2019). Penelitian lain juga menyebutkan bahwa kesulitan  belajar  juga disebabkan oleh 

kesulitan menguasai dan memahami konsep secara khusus dalam memahami masalah 

matematis, dan kesulitan pengoperasian bilangan atau tidak mempunyai keterampilan operasi 

hitung sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan jawaban dengan benar (Halawa, et al., 2024). 

Jika kesulitan ini tidak segera diatasi, maka akan berdampak pada rendahnya kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang lebih kompleks dan aplikatif. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang sistematis untuk mengidentifikasi akar permasalahan yang 

menyebabkan kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep tersebut.  

Salah satu materi yang menjadi tantangan bagi siswa adalah topik Peluang. Materi 

peluang merupakan materi yang dekat dengan pengalaman sehari-hari karena menggunakan 

banyak contoh pada konteks yang sudah dikenal siswa. Namun demikian, berdasarkan 

penelitian kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi peluang rendah 

(Handayani dan Aini, 2019). Hal ini disebabkan karena siswa  masih  merasa  kebingungan  

dalam  menentukan  langkah  pengerjaanyang  berkaitan  dengan  penerapan konsep  peluang,  

banyak  dari  siswa  yang  belum  paham  terhadap  konsep  dari  peluang  itu  sendiri. Penelitian 

lain menggungkapan bahwa pemahaman konsep matematis siswa pada materi analisis data dan 

peluang belum terpenuhi secara maksimal (Amelia, et  al, 2023). Dari hasil penelitian, terdapat 

44,44% hanya memenuhi satu indikator saja yaitu indikator mengutarakan kembali konsep 
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yang sudah dipelajari. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor seperti siswa yang kesulitan 

dalam perhitungan menentukan nilai mean atau rata-rata dan kesulitan dalam penggunaan 

rumus dari konsep yang telah di pelajari. 

Lebih lanjut, menurut Karlimah (dalam Rifal et al, 2021) dalam proses pembelajaran 

hal yang penting untuk dikembangkan tak hanya kemampuan kognitif seperti kemampuan 

pemahaman konsep namun juga kemampuan afektif (sikap). Hal tersebut mendapat perhatian 

dari pemerintah, terbukti dengan diadakannya pendidikan karakter pada setiap tingkat 

pendidikan. Begitu juga dalam pembelajaran matematika, ketika siswa berusaha menyelesaikan 

suatu masalah matematis, dibutuhkan rasa percaya diri, rasa ingin tahu, ulet, melakukan refleksi 

atas cara berpikir. Sikap-sikap yang ditunjukan siswa tersebut di dalam matematika disebut 

dengan disposisi matematis. Hal ini sejalan dengan pernyataan Pohan, et al (2020) dan 

menyatakan disposisi matematis adalah dorongan, kesadaran, atau kecenderungan yang kuat 

untuk belajar matematika.  

Disposisi matematis berkaitan dengan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 

yang mencakup sikap percaya diri, tekun, berminat dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi 

berbagai alternatif penyelesaian masalah (Fatimah & Sundayana, 2022; Febriyani et al, 2022). 

Berarti siswa memerlukan disposisi matematis yang positif agar siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang baik. Didukung oleh Akbar et al. (2018) yang menyatakan 

bahwa siswa membutuhkan disposisi yang hendak membuat mereka gigih dalam menghadapi 

permasalahan yang lebih menantang, membentuk rasa bertanggung jawab pada proses belajar 

mereka sendiri, serta untuk meningkatkan kebiasaan yang baik dalam matematika. Siswa 

dituntut agar dapat menggunakan keahlian komunikasi, penalaran, menghubungkan berbagai 

ide matematika untuk memecahkan masalah, serta mengubah perilaku positif terhadap 

matematika atau dapat disebut disposisi matematika positif (Miatun & Khusna, 2020). Namun, 

pada saat ini disposisi matematis siswa menunjukkan hasil yang belum optimal. Hal tersebut 

menurut penelitian yang dilakukan Akbar et al. (2018) menunjukkan bahwa sebanyak 5% (1 

siswa) dari sampel penelitian memiliki disposisi yang sangat tinggi terhadap matematika, 

sebanyak 20% (4 siswa) dari sampel penelitian memiliki disposisi yang tinggi terhadap 

matematika, sebanyak 25% (5 siswa) dari sampel penelitian memiliki disposisi yang cukup 

terhadap matematika. Dan sebanyak 50% (10 siswa) dari sampel penelitian memiliki disposisi 

yang rendah terhadap matematika. 

Berdasarkan uraian di atas diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kesulitan siswa 

dalam pemahaman konsep ditinjau dari disposisi matematis. Penelitian ini sangat penting untuk 

dilakukan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam memahami konsep ditinjau dari disposisi 

matematis, sehingga dapat dilakukan tindak lanjut berdasarkan hasil yang ditemukan, serta 

untuk melihat seberapa besar pengaruh disposisi yang beragam terhadap kesulitan siswa dalam 

memahami konsep matematis siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kesulitan siswa dalam memahami konsep matematis di tinjau dari disposisi matematika secara 

spesifik di SMA Negeri 1 Lotu yang memiliki tingkat disposisi yang beragam. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam kesulitan belajar siswa dalam memahami konsep peluang 

pada mata pelajaran matematika. Penelitian deskriptif sendiri difokuskan pada penyajian data 
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secara sistematis dan faktual mengenai fenomena yang diteliti (Hardani, 2020). Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Lotu yang berjumlah 180 orang. 

Sampel dipilih secara purposive, yaitu kelas X-2, dengan pertimbangan telah mempelajari 

materi peluang dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian. Instrumen 

yang digunakan meliputi tes pemahaman konsep, angket disposisi matematis, dan pedoman 

wawancara. Tes digunakan untuk mengidentifikasi kesulitan pemahaman konsep, angket untuk 

mengetahui tingkat disposisi matematis siswa, dan wawancara untuk mengonfirmasi dan 

memperkuat data hasil tes. Tes disusun dalam bentuk uraian dan dianalisis berdasarkan empat 

indikator utama pemahaman konsep. Kelayakan instrumen diuji melalui validitas (dengan 

Corrected Item-Total Correlation), reliabilitas (menggunakan Cronbach’s Alpha), daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Angket disposisi matematis menggunakan skala Likert 

lima poin untuk mengklasifikasikan siswa ke dalam kategori disposisi tinggi, sedang, dan 

rendah. Wawancara dilakukan secara semiterstruktur untuk memperoleh informasi mendalam 

terkait pemahaman siswa terhadap konsep peluang.  Hasil tes dianalisis dengan rubrik 

penskoran pada empat indikator dan dikategorikan ke dalam lima level kemampuan. Data 

angket diklasifikasikan menggunakan nilai rata-rata dan standar deviasi. Data wawancara 

dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi, yaitu 

penggabungan berbagai sumber dan metode pengumpulan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Pemahaman Konsep siswa dengan Disposisi Matematika Tinggi 

Pemahaman konsep merupakan aspek krusial dalam pembelajaran matematika karena 

berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengonstruksi dan mengaitkan pengetahuan secara 

bermakna. Siswa dengan disposisi matematika tinggi umumnya menunjukkan sikap positif, 

ketekunan, serta keterbukaan dalam menghadapi tantangan, sehingga mendukung pencapaian 

pemahaman konsep secara optimal. Tabel berikut menyajikan hasil pemahaman konsep pada 

siswa dengan disposisi matematika tinggi sebagai dasar analisis keterkaitan disposisi terhadap 

pemahaman konsep dalam konteks pembelajaran matematika.  

 

Tabel 1. Hasil Tes Pemahaman Konsep Dengan Kategori Disposisi Tinggi 
No.  

Nama siswa 

Nilai Tes 

pemahaman 

Konsep 

Kategori 
Nilai Angket Disposisi 

Matematika 
Kategori 

1 HG 78,125 Baik 72 tinggi 

2 JAN 75 Baik 74 tinggi 

3 JN 78,125 Baik 70 tinggi 

4 OPSN 71,875 Baik 69 tinggi 

5 SBG 71,875 Baik 68 tinggi 

 

Berdasarkan data diatas, Siswa dengan disposisi matematika tinggi (nilai angket 68–74) 

menunjukkan capaian pemahaman konsep dalam kategori “baik” dengan rentang nilai 71,875–

78,125. Siswa dengan tingkat disposisi matematis tinggi umumnya menunjukkan sikap positif 

terhadap pembelajaran, seperti rasa percaya diri, ketekunan, minat terhadap tantangan, dan 
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refleksi terhadap proses berpikirnya. Namun demikian, meskipun mereka memiliki disposisi 

yang baik, tidak menutup kemungkinan mereka mengalami kesulitan, terutama yang berkaitan 

dengan kesalahan teknis, keterbatasan konsep, atau kekeliruan dalam mengomunikasikan ide 

secara sistematis. Berikut disajikan hasil jawaban beberapa siswa dengan kategori disposisi 

tinggi: 

 

Tabel 2. Hasil Jawaban Siswa Kategori Disposisi Tinggi 

Lembar Jawaban Siswa Deskripsi 

SOAL 1 

 
Gambar 2. Jawaban Subjek HG  

Jawaban siswa benar secara matematis dan menunjukkan 

penguasaan konsep peluang, namun tidak memenuhi indikator 

representasi konsep karena tidak menyertakan visualisasi atau 

simbolisasi ruang sampel dan kejadian, misalnya 

S={1,2,3,4,5,6}dan A={2,4,6}. Representasi ini penting untuk 

memperjelas proses berpikir, memberi bukti konkret, serta 

mendukung disposisi matematika dalam merefleksikan dan 

mengomunikasikan ide secara sistematis. Ketidakhadirannya 

berpotensi membatasi pemahaman mendalam dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

SOAL 2 

 
Gambar 3. Jawaban Subjek EJG  

Pada gambar tersebut, siswa menjawab benar dan menunjukkan 

pemahaman konsep peluang terkait ruang sampel, namun belum 

memenuhi indikator representasi konsep. Siswa tidak menampilkan 

visualisasi seperti tabel, daftar pasangan dadu, atau diagram yang 

menunjukkan perolehan 26 dari 36 titik sampel dengan jumlah lebih 

dari 5. Ketiadaan representasi ini mengindikasikan kelemahan 

dalam menyajikan ide secara sistematis dan komunikatif. Padahal, 

representasi penting untuk memperjelas proses, memudahkan 

verifikasi, dan mendukung komunikasi ide. Dengan demikian, 

meskipun jawaban akhir tepat, kurangnya representasi menunjukkan 

penguasaan prosedural belum optimal dan perlu diperkuat dalam 

pembelajaran. 
 

 

SOAL 3 

 
Gambar 4. Jawaban Subjek SHG 

 

 

Jawaban siswa benar secara matematis dan menunjukkan 

penguasaan konsep peluang, namun tidak memenuhi indikator 

representasi konsep karena tidak menyertakan visualisasi atau 

simbolisasi ruang sampel dan kejadian, misalnya 

S={1,2,3,4,5,6}dan A={2,4,6}. Representasi ini penting untuk 

memperjelas proses berpikir, memberi bukti konkret, serta 

mendukung disposisi matematika dalam merefleksikan dan 

mengomunikasikan ide secara sistematis. Ketidakhadirannya 

berpotensi membatasi pemahaman mendalam dan kemampuan 

komunikasi matematis siswa 

SOAL 4 

Jawaban siswa sudah benar secara konsep dan hasil akhir, yakni 

peluang terpilihnya siswa perempuan bergantung pada 

perbandingan jumlah siswa perempuan dengan total siswa. Namun, 

indikator representasi konsep belum terpenuhi karena penyajian 

peluang hanya berbentuk verbal (“dua belas dibanding tiga puluh”) 
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Gambar 5. Jawaban Subjek MSN  

tanpa menggunakan representasi matematis formal seperti pecahan 
12

30
 desimal 0,4, atau persentase 40%. Representasi formal penting 

untuk memberikan presisi, memudahkan perbandingan, dan 

memperjelas konsep. Ketidakmampuan menuliskan peluang dalam 

bentuk simbolik menunjukkan bahwa keterampilan representasi 

matematis siswa belum optimal, sehingga perlu dilatih melalui 

pembiasaan mengubah informasi verbal menjadi pecahan, desimal, 

persentase, atau model visual. 

 

Dari hasil jawaban diatas, maka dapat dimpulkan bahwa meskipun Subjek HG, Subjek 

EJG, Subjek SHG dan Subjek MSN mampu menjawab soal-soal peluang dengan benar secara 

konseptual dan prosedural, mereka menunjukkan kelemahan yang konsisten dalam aspek 

merepresentasikan konsep secara matematis. Ketidakmampuan menyajikan ruang sampel, 

langkah penyelesaian, atau hasil akhir dalam bentuk simbolik, visual, atau struktural 

mengindikasikan kurangnya kebiasaan berpikir dan berkomunikasi matematis secara 

sistematis. Hal ini mencerminkan disposisi matematika yang belum berkembang optimal, 

khususnya dalam hal refleksi dan komunikasi ide secara eksplisit. Lebih jauh, dari wawancara 

terungkap bahwa saat menghadapi soal yang bersifat kontekstual atau memerlukan penalaran 

logis, keempat subjek cenderung bingung menentukan langkah awal, bahkan beberapa dari 

mereka memilih menunda atau tidak menyelesaikan soal jika merasa terlalu sulit. Subjek HG, 

misalnya, menyatakan bahwa ia sering membaca soal beberapa kali agar memahami 

maksudnya, tetapi tetap mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi elemen kejadian. Subjek 

MSN juga menunjukkan strategi adaptif seperti mencari contoh soal serupa atau bertanya 

kepada teman, namun mengindikasikan kurangnya strategi internal dalam pemecahan masalah. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa disposisi matematika positif yang dimiliki para siswa belum 

sepenuhnya terintegrasi ke dalam praktik pemahaman konseptual dan komunikasi matematis. 

Kemampuan mereka dalam mengaitkan peluang dengan situasi sehari-hari menunjukkan 

adanya potensi afektif yang baik, tetapi dari sisi kognitif, mereka masih membutuhkan 

penguatan dalam berpikir representasional dan reflektif, terutama ketika harus menerjemahkan 

situasi verbal ke dalam bentuk simbolik atau struktur matematis formal. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa Subjek HG, EJG, SHG, dan MSN memiliki potensi yang menjanjikan 

dalam aspek disposisi, namun masih menghadapi hambatan dalam hal representasi matematis 

yang sistematis. Untuk itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

visualisasi konsep, pemodelan konkret, diskusi kontekstual, dan latihan soal berbasis multi-

representasi, guna membantu mereka mengembangkan keterampilan pemahaman dan 

komunikasi matematis yang lebih utuh. 

 

 

2. Pemahaman Konsep siswa dengan Disposisi Matematika Sedang 

Siswa dengan disposisi matematika sedang umumnya memiliki sikap cukup positif 

terhadap matematika, namun terkadang masih mengalami keraguan dalam menghadapi 

masalah yang kompleks. Kondisi ini mempengaruhi proses mereka dalam mengaitkan konsep 

satu dengan yang lain secara mendalam. Tabel berikut menyajikan hasil pemahaman konsep 

pada siswa dengan disposisi matematika sedang sebagai dasar analisis hubungan disposisi 

terhadap pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika.  
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Tabel 3. Hasil Tes Pemahaman Konsep Dengan Kategori Disposisi Sedang 

No. 
Nama 

siswa 

Nilai Tes pemahaman 

Konsep 
Kategori 

Nilai Angket Disposisi 

Matematika 
Kategori 

1 ADPT 59,375 Cukup 60 sedang 

2 BZ 68,75 Cukup 60 sedang 

3 DG 65,625 Cukup 64 sedang 

4 DG 60,9375 Cukup 56 sedang 

5 EPJH 56,25 Cukup 56 sedang 

6 EN 62,5 Cukup 56 sedang 

7 EJG 48,4375 Rendah 58 sedang 

8 FZ 57,8125 Cukup 59 sedang 

9 HSN 51,5625 Rendah 65 sedang 

10 HYN 53,125 Rendah 59 sedang 

11 MSN 59,375 Cukup 56 sedang 

12 MSWN 59,375 Cukup 61 sedang 

13 NN 62,5 Cukup 58 sedang 

14 SHG 56,25 Cukup 64 sedang 

15 TIG 51,5625 Rendah 61 sedang 

16 WN 65,625 Cukup 65 sedang 

17 WT 68,75 Cukup 60 sedang 

 

Siswa dengan disposisi matematika sedang (nilai angket 56–65) menunjukkan capaian 

pemahaman konsep dominan pada kategori “cukup” dengan nilai tes berkisar 48,4375–68,75. 

Siswa dengan disposisi matematis sedang berada pada posisi transisi antara respon positif dan 

negatif terhadap pembelajaran. Mereka memiliki minat belajar yang cukup, namun belum 

konsisten. Sering kali mereka memahami konsep dasar namun kurang percaya diri dalam 

mengembangkan strategi atau menuntaskan penyelesaian masalah secara menyeluruh. 

Ketekunan dan refleksi mereka muncul sesekali, tergantung pada tingkat kesulitan soal dan 

dukungan lingkungan belajar. Berikut disajikan hasil jawaban beberapa siswa dengan kategori 

disposisi sedang: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Jawaban Siswa Kategori Disposisi Sedang 

Lembar Jawaban Siswa Deskripsi 
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SOAL 1 

 
Gambar 6. Jawaban Subjek DG 

 

 

Pada gambar tersebut, jawaban siswa Subjek DG menunjukkan dua 

kesalahan pada indikator merepresentasikan dan mengaplikasikan 

konsep. Pada indikator representasi, siswa tidak menuliskan ruang 

sampel secara benar karena mengecualikan angka 1 tanpa alasan logis, 

sehingga ruang sampel menjadi tidak akurat. Dalam konteks 

pelemparan satu dadu, ruang sampel seharusnya {1, 2, 3, 4, 5, 6}.. 

Kesalahan ini berdampak pada penerapan konsep peluang, di mana 

siswa menghitung peluang munculnya mata dadu genap sebagai 3/5 

alih-alih 3/6. Meskipun siswa benar mengidentifikasi bilangan genap 

(2, 4, 6), perhitungan menjadi salah karena ukuran ruang sampel keliru. 

Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep peluang memerlukan 

integrasi antara representasi matematis dan prosedur perhitungan. Oleh 

karena itu, pembelajaran remedial perlu menekankan keterkaitan ruang 

sampel, kejadian, dan perhitungan peluang agar siswa memahami dan 

menerapkan konsep dengan tepat. 

SOAL 2 

 
Gambar 7. Jawaban Subjek ON 

 

Kesulitan utama siswa pada soal ini terletak pada indikator 

merepresentasikan dan mengaplikasikan konsep. Siswa telah 

menentukan ruang sampel dengan benar, yaitu 36 titik sampel, namun 

gagal merepresentasikan jumlah pasangan mata dadu yang 

menghasilkan jumlah lebih dari 5. Ketiadaan daftar pasangan titik 

sampel atau tabel distribusi membuat siswa tidak memiliki gambaran 

menyeluruh tentang sebaran data, sehingga peluang sebesar 13/18 

ditolak berdasarkan intuisi, bukan perhitungan frekuensi kejadian. Hal 

ini menunjukkan kurangnya pemahaman akan peran representasi visual 

atau numerik dalam penalaran matematis dan ketidakmampuan 

menerapkan rumus peluang secara sistematis. Kondisi ini menegaskan 

perlunya pembelajaran yang menekankan visualisasi data serta latihan 

penerapan konsep probabilitas dalam konteks nyata 

SOAL 3 

 
Gambar 8. Jawaban Subjek JN 

 

 

Jawaban siswa menunjukkan pemahaman dasar peluang dan 

kemampuan mengklasifikasikan peristiwa sebagai gabungan dua 

kejadian independen, terlihat dari pernyataannya bahwa peluang 

merupakan perbandingan jumlah kejadian yang diinginkan dengan 

jumlah seluruh kejadian yang mungkin. Siswa juga dapat 

mengidentifikasi bahwa peristiwa tersebut melibatkan pengambilan 

satu kelereng dari masing-masing kotak. Namun, pada indikator 

merepresentasikan dan mengaplikasikan konsep, siswa keliru. 

Meskipun menuliskan peluang masing-masing kejadian dalam bentuk 

pecahan (
9

24
dan

20

30
), ia salah merepresentasikan hubungan keduanya 

dengan menjumlahkan peluang, padahal secara konsep peluang 

gabungan kejadian independen diperoleh melalui perkalian. Kesalahan 

ini mengakibatkan hasil akhir tidak sesuai prosedur matematika. 

Temuan ini menunjukkan perlunya penguatan pemahaman simbol 

matematika dan operasi peluang gabungan, misalnya dengan latihan 

berbasis representasi visual seperti diagram pohon atau tabel titik 

sampel, agar siswa memahami bahwa peluang gabungan dua kejadian 

saling bebas dihitung dengan perkalian, bukan penjumlahan. 
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SOAL 4 

 
Gambar 9. Jawaban Subjek WT 

 

 

Jawaban siswa ini menunjukkan adanya kesulitan dalam indikator 

merepresentasikan konsep dan mengaplikasikan konsep. Pada indikator 

merepresentasikan konsep, siswa tidak mampu menuliskan bentuk 

peluang dalam representasi matematika yang tepat, seperti pecahan 
12

30⁄ , desimal 0,4, atau persentase 40%. Alih-alih menggunakan 

simbol atau model matematika, siswa justru menyebut dua angka secara 

terpisah tanpa hubungan operasional yang jelas. Sementara itu, pada 

indikator mengaplikasikan konsep, siswa tidak menggunakan rumus 

dasar peluang dengan benar untuk menghitung nilai yang diminta. Ia 

menyimpulkan bahwa peluang perempuan menjadi ketua kelas berada 

di antara 12 sampai 30 persen tanpa perhitungan yang logis, padahal 

informasi dalam soal sudah cukup untuk menentukan peluang secara 

tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum menguasai cara 

menerapkan konsep peluang dalam konteks soal dan belum terbiasa 

menggunakan representasi matematis dalam menjelaskan jawabannya. 

Pembelajaran remedial dengan pendekatan visual seperti diagram dan 

latihan soal kontekstual diperlukan untuk memperkuat kedua indikator 

ini.  

 

Keempat jawaban siswa menunjukkan kesulitan utama pada dua indikator penting, yaitu 

merepresentasikan konsep dan mengaplikasikan konsep peluang. Kesalahan siswa meliputi 

ketidaktepatan dalam menunjukkan ruang sampel, penggunaan simbol matematis yang kurang 

tepat, hingga penerapan rumus peluang yang tidak sesuai. Meskipun beberapa siswa memahami 

konsep dasar secara definisional, mereka gagal mengintegrasikannya dalam konteks soal. Hal 

ini menegaskan perlunya pembelajaran remedial yang menekankan keterkaitan antara 

representasi visual, ruang sampel, dan prosedur perhitungan peluang secara sistematis dan 

kontekstual. Meskipun demikian, wawancara menunjukkan adanya indikasi positif dari rasa 

ingin tahu terhadap penerapan peluang dalam bidang lain, seperti ekonomi, investasi, dan 

kecerdasan buatan. Ketertarikan ini menjadi potensi untuk ditumbuhkembangkan melalui 

pendekatan pembelajaran kontekstual dan interdisipliner, agar mereka lebih memahami 

relevansi konsep peluang dalam kehidupan nyata secara matematis. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Subjek PAA dan TNS memiliki disposisi matematika sedang, dengan 

kekuatan pada aspek minat awal dan pengalaman kontekstual, namun masih memiliki 

kelemahan dalam pemahaman konseptual, representasi simbolik, dan strategi pemecahan 

masalah. Untuk itu, sangat diperlukan intervensi pedagogis berupa pembelajaran berbasis 

masalah nyata, visualisasi konsep, serta penguatan keterkaitan antara ruang sampel, prosedur, 

dan makna logis dari peluang. Strategi ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual dan kemandirian berpikir siswa secara bertahap dan berkelanjutan. 

 

3. Pemahaman Konsep siswa dengan Disposisi Matematika Rendah 

Siswa dengan disposisi matematika rendah umumnya menunjukkan sikap kurang 

positif, cepat menyerah, dan cenderung menghindari tantangan dalam belajar matematika. Hal 

ini berdampak pada keterbatasan mereka dalam mengaitkan dan memahami konsep secara utuh. 

Tabel berikut menyajikan hasil pemahaman konsep pada siswa dengan disposisi matematika 

rendah sebagai dasar analisis hubungan disposisi dengan pemahaman konsep dalam konteks 

pembelajaran matematika. 
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Tabel 5. Hasil Tes Pemahaman Konsep Dengan Kategori Disposisi Rendah 

No. Nama siswa 
Nilai Tes 

pemahaman Konsep 
Kategori 

Nilai Angket 

Disposisi 

Matematika 

Kategori 

1 ATPG 25 Sangat Rendah 51 rendah 

2 FLG 32,812 Sangat Rendah 51 rendah 

3 IVNH 28,125 Sangat Rendah 52 rendah 

4 MH 24,375 Sangat Rendah 52 rendah 

5 RG 28,125 Sangat Rendah 52 rendah 

6 YL 18,75 Sangat Rendah 49 rendah 

 

Siswa dengan disposisi matematika rendah (nilai angket 49–52) menunjukkan capaian 

pemahaman konsep pada kategori “sangat rendah” dengan nilai tes berkisar 18,75–32,812. 

Siswa dengan tingkat disposisi matematis yang rendah cenderung menunjukkan sikap yang 

kurang positif terhadap pembelajaran, minim rasa ingin tahu, serta kurang percaya diri dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini berdampak pada strategi penyelesaian yang tidak tepat, kesalahan 

konsep, dan kecenderungan menyerah saat menghadapi soal yang menantang. Kesulitan utama 

mereka biasanya terletak pada pemahaman konsep dasar, pemilihan strategi penyelesaian, dan 

kemampuan merefleksikan jawaban yang diberikan. Berikut disajikan hasil jawaban beberapa 

siswa dengan kategori disposisi rendah: 

 

Tabel 6. Hasil Jawaban Siswa Kategori Disposisi Sedang 

Lembar Jawaban Siswa Deskripsi 
SOAL 1 

 
Gambar 10 Jawaban Subjek RG 

 

 

Berdasarkan jawaban siswa pada soal peluang munculnya mata dadu 

genap saat sebuah dadu dilempar sekali, ditemukan empat kesalahan 

yang menunjukkan belum tercapainya beberapa indikator 

kompetensi. Pertama, pada indikator menyatakan ulang konsep, siswa 

mengalami miskonsepsi dengan menyebut hanya angka 2 sebagai 

bilangan genap, padahal pada dadu enam sisi bilangan genap adalah 

2, 4, dan 6. Kedua, pada indikator mengklasifikasikan, siswa keliru 

mengelompokkan angka dengan menempatkan 6 sebagai bilangan 

ganjil. Ketiga, pada indikator merepresentasikan konsep, siswa 

mencoba menggambarkan ruang sampel melalui simbol dan ilustrasi, 

tetapi pengelompokan dan visualisasi yang digunakan tidak sesuai 

fakta matematis. Keempat, pada indikator mengaplikasikan konsep, 

siswa menghitung peluang angka genap sebagai 1/6, padahal 

seharusnya 3/6 atau 1/2. Kesalahan-kesalahan ini menunjukkan 

perlunya penguatan pemahaman konsep dasar bilangan dan peluang, 

sehingga siswa mampu menjawab soal dengan benar, logis, dan 

sesuai prosedur matematis. 
 

 

 

 

 

 

SOAL 2 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal peluang dua dadu ini 

menunjukkan kelemahan konseptual dan prosedural yang signifikan. 

Pada indikator menyatakan ulang konsep, siswa mengalami 

miskonsepsi dengan menjumlahkan sisi dua dadu menjadi 12, bukan 

mengalikan 6 × 6 = 36, yang menandakan pemahaman keliru terhadap 

konsep ruang sampel. Pada indikator mengklasifikasikan, siswa gagal 

mengelompokkan jumlah mata dadu yang lebih dari 5 dari seluruh 

ruang sampel yang benar, sehingga menunjukkan lemahnya 
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Gambar 11. Jawaban Subjek IH 

 

 

keterampilan memilah dan mengorganisasi data relevan. Pada 

indikator merepresentasikan konsep, siswa tidak menggunakan tabel 

atau visualisasi yang dapat membantu memahami distribusi titik 

sampel, sehingga perhitungan menjadi keliru. Pada indikator 

mengaplikasikan konsep, siswa menggunakan nilai peluang  
13

18
 secara 

intuitif tanpa perhitungan matematis yang tepat. Keseluruhan temuan 

ini mencerminkan kurangnya disposisi matematis, khususnya dalam 

ketelitian, ketekunan, dan keyakinan terhadap proses logis. Guru 

perlu memperkuat pembelajaran berbasis pemahaman konsep dan 

strategi visualisasi agar siswa mampu menyelesaikan soal peluang 

secara benar dan sistematis. 

SOAL 3 

 
Gambar 12. Jawaban Subjek AG 

 

Jawaban siswa menunjukkan kekeliruan konseptual yang serius 

dalam menyelesaikan soal peluang gabungan dua kejadian. Pada 

indikator menyatakan ulang konsep, siswa keliru memahami definisi 

peluang dengan menjumlahkan elemen tertentu tanpa 

mempertimbangkan rasio antara kejadian yang diinginkan dan ruang 

sampel. Pada indikator mengklasifikasikan, siswa tidak membedakan 

jenis kejadian, khususnya antara kejadian saling lepas dan kejadian 

gabungan. Dalam soal, pengambilan satu kelereng dari masing-

masing kotak merupakan peristiwa gabungan yang seharusnya 

dihitung dengan mengalikan peluang masing-masing kejadian, 

namun siswa justru menjumlahkan nilai yang tidak relevan. Pada 

indikator merepresentasikan konsep, siswa tidak menggunakan 

bentuk representasi matematis yang benar, seperti pecahan atau 

diagram, serta keliru menggabungkan jumlah kelereng dan warna 

menggunakan operasi penjumlahan. Hal ini menunjukkan 

ketidakmampuan merepresentasikan situasi probabilistik secara 

simbolik dan numerik. Pada indikator mengaplikasikan konsep, 

perhitungan peluang sama sekali tidak sesuai prosedur matematika; 

seharusnya peluang kelereng ungu dari kotak pertama (
9

24
) dikalikan 

dengan peluang kelereng biru dari kotak kedua (
20

30
). Kegagalan pada 

keempat indikator ini menandakan belum tercapainya pemahaman 

konseptual maupun prosedural. Diperlukan penguatan materi dasar 

dan latihan kontekstual yang menekankan keterkaitan antara konsep, 

representasi, dan aplikasi agar siswa mampu menyelesaikan soal 

peluang secara tepat. 
SOAL 4 

 
Gambar 4.13 Jawaban Subjek FG 

 

Jawaban siswa tersebut menunjukkan kesalahan pada keempat 

indikator pemahaman konsep matematika: menyatakan ulang konsep, 

mengklasifikasikan, merepresentasikan konsep, dan mengaplikasikan 

konsep. Pada indikator menyatakan ulang konsep, siswa tidak mampu 

menjelaskan peluang sebagai perbandingan antara jumlah kejadian 

yang diinginkan dan seluruh kemungkinan yang ada, melainkan 

langsung menyebut angka peluang tanpa landasan konsep yang tepat. 

Pada indikator mengklasifikasikan, siswa gagal mengidentifikasi dan 

membedakan kejadian yang relevan, seperti proporsi siswa 

perempuan terhadap total populasi. Pada indikator merepresentasikan 

konsep, siswa tidak menggunakan bentuk representasi matematis, 
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seperti pecahan atau persentase yang dihitung dengan benar, yang 

dapat membantu memperjelas pemahaman. Terakhir, pada indikator 

mengaplikasikan konsep, siswa tidak memanfaatkan data yang 

tersedia untuk menghitung peluang dengan rumus dasar 𝑃 =
𝐾𝑒𝑗𝑎𝑑𝑖𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛

𝑟𝑢𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
melainkan memberikan jawaban “30%” 

tanpa perhitungan logis. Kesalahan pada seluruh indikator ini 

menunjukkan lemahnya pemahaman konseptual dan prosedural siswa 

terhadap materi peluang, sehingga diperlukan penguatan bertahap 

mulai dari konsep dasar hingga penerapan pada penyelesaian soal. 

 

Keempat jawaban siswa (RG, IH, AG, dan FG) menunjukkan kesalahan yang konsisten 

pada empat indikator utama pemahaman konsep peluang, yaitu: menyatakan ulang konsep, 

mengklasifikasikan, merepresentasikan konsep, dan mengaplikasikan konsep. Kesalahan ini 

mencakup miskonsepsi dasar tentang bilangan genap, ruang sampel, dan jenis kejadian, serta 

kegagalan dalam menggunakan simbol atau prosedur matematika secara tepat. Hal ini 

mencerminkan lemahnya penguasaan konsep peluang baik secara definisional maupun 

prosedural. Diperlukan pembelajaran yang sistematis dan bertahap, yang menekankan 

pemahaman makna konsep, visualisasi data, serta latihan kontekstual agar siswa mampu 

membangun keterkaitan antara pemahaman, representasi, dan aplikasi dalam penyelesaian soal 

peluang. Hasil wawancara juga memperlihatkan bahwa semua subjek memiliki kecenderungan 

untuk bergantung pada bantuan teman atau guru dalam menyelesaikan soal dan menunjukkan 

sikap mudah menyerah ketika dihadapkan pada tantangan baru. Selain itu, keempatnya tidak 

dapat mengaitkan konsep peluang dengan situasi kehidupan sehari-hari, seperti pengambilan 

keputusan berdasarkan data atau prediksi hasil, yang menandakan kurangnya minat dan rasa 

ingin tahu terhadap matematika. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran peluang bagi 

siswa dengan disposisi matematika rendah memerlukan pendekatan yang lebih terstruktur dan 

kontekstual, dengan penekanan pada visualisasi ruang sampel, pemahaman makna konsep 

secara bertahap, serta penerapan soal-soal kontekstual yang relevan agar dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual, kemandirian belajar, dan motivasi siswa secara menyeluruh. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data, siswa dengan disposisi matematika tinggi menunjukkan nilai 

tes pemahaman konsep yang tinggi, di mana siswa mampu menjawab sebagian besar soal 

dengan benar pada materi peluang, terutama pada soal prosedural yang sudah familiar. Hal ini 

sesuai dengan hasil angket disposisi matematika, di mana siswa mengisi pada kategori Sangat 

Setuju (SS) dan Setuju (S) pada aspek kepercayaan diri, rasa ingin tahu, ketekunan, aplikasi, 

dan apresiasi. Hasil wawancara memperkuat temuan ini, dengan siswa mampu menjelaskan 

pengertian peluang dengan kata-kata sendiri, mengaitkan dengan konteks nyata seperti 

pengambilan keputusan saat bermain game dan menyatakan ketertarikan terhadap penerapan 

peluang di bidang lain seperti ekonomi dan kecerdasan buatan. Meskipun demikian, ditemukan 

bahwa pemahaman konseptual siswa belum sepenuhnya utuh, terutama pada perbedaan peluang 

empirik dan teoretik, serta kesulitan dalam soal kontekstual yang memerlukan representasi 

fleksibel. Hal ini menunjukkan bahwa disposisi positif berkontribusi pada usaha dan ketekunan 

siswa dalam belajar, namun tetap diperlukan penguatan representasi konseptual agar 

pemahaman siswa semakin komprehensif. 
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Siswa dengan disposisi matematika sedang menunjukkan nilai tes pemahaman konsep 

pada kategori sedang, dengan penguasaan baik pada soal sederhana tetapi masih mengalami 

kesulitan pada soal cerita dan soal berbentuk kontekstual. Data angket disposisi menunjukkan 

kecenderungan jawaban pada kategori Setuju (S) dan Ragu-ragu (RG), terutama pada aspek 

ketekunan dan kepercayaan diri, di mana siswa merasa cukup mampu memahami konsep 

matematika namun masih ragu jika soal yang dihadapi memiliki bentuk baru. Hasil wawancara 

mendukung temuan ini, dengan siswa mampu menjelaskan peluang secara umum sebagai 

kemungkinan terjadinya suatu kejadian dan memberikan contoh intuitif dalam kehidupan 

sehari-hari, seperti strategi dalam permainan atau pertimbangan cuaca sebelum bepergian. 

Akan tetapi, siswa mengaku kesulitan membedakan peluang empirik dan teoretik secara 

mendalam serta masih bergantung pada hafalan rumus saat mengerjakan soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa memiliki disposisi yang cukup positif sehingga mendorong mereka 

untuk berusaha memahami konsep, namun diperlukan pendekatan kontekstual dan visualisasi 

konsep untuk membantu mereka dalam mengatasi kesulitan interpretasi konsep dalam konteks 

soal yang variatif. 

Adapun siswa dengan disposisi matematika rendah menunjukkan nilai tes pemahaman 

konsep yang rendah, dengan jawaban yang sering tidak tepat dan kesulitan dalam 

menyelesaikan soal meskipun soal tersebut sederhana. Berdasarkan angket disposisi 

matematika, siswa banyak memilih Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS), terutama pada aspek kepercayaan diri, ketekunan, dan aplikasi, yang 

menunjukkan rendahnya rasa percaya diri dan ketekunan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika. Hasil wawancara memperkuat data ini, dengan siswa hanya mampu menjelaskan 

peluang secara samar sebagai “kemungkinan sesuatu terjadi” tanpa dapat memberikan 

penjelasan yang jelas, serta tidak dapat membedakan peluang empirik dan teoretik. Siswa juga 

mengaku tidak pernah menggunakan konsep peluang dalam pengambilan keputusan sehari-hari 

dan tidak memiliki ketertarikan untuk mengetahui penerapan konsep peluang dalam bidang 

lain. Strategi pemecahan masalah siswa cenderung pasif, seperti hanya mengikuti contoh dari 

buku atau menebak jawaban jika kesulitan, dan seringkali menyerah saat menemui soal yang 

dirasa sulit. Hal ini menunjukkan bahwa disposisi matematika yang rendah berdampak pada 

rendahnya usaha dan motivasi siswa dalam memahami konsep matematika, yang berakibat 

pada rendahnya capaian pemahaman konseptual. 

Hasil triangulasi antara tes pemahaman konsep, angket disposisi matematika, dan 

wawancara menunjukkan keterkaitan erat antara disposisi matematika dengan pemahaman 

konsep matematika siswa. Siswa dengan disposisi matematika tinggi menunjukkan rasa percaya 

diri, rasa ingin tahu, ketekunan, serta apresiasi positif terhadap matematika yang tercermin dari 

ketekunan mereka dalam menghadapi soal-soal baru, kesediaan untuk mencari informasi 

tambahan, serta kemampuan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata. Temuan 

ini selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa disposisi matematis merupakan prediktor 

penting dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa karena membantu mereka 

mengatasi hambatan representasi simbolik dan prosedural dalam pemecahan masalah 

matematika (Astutik & Dewi, 2023; Sari & Saputra, 2023). Sebaliknya, disposisi matematika 

yang rendah berkorelasi dengan keterbatasan pemahaman konsep akibat kurangnya ketekunan, 

rasa ingin tahu, dan rendahnya kepercayaan diri, sehingga siswa cenderung menyerah saat 

menghadapi soal kontekstual dan sulit untuk mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan 
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sehari-hari (Utami & Fitria, 2022). Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengkaji 

hubungan disposisi matematika dengan kemampuan pemahaman konsep matematika pada 

materi peluang melalui triangulasi data hasil tes pemahaman konsep, angket disposisi, dan 

wawancara mendalam. Sebagian penelitian sebelumnya hanya memeriksa hubungan disposisi 

matematika dengan hasil belajar atau pemecahan masalah secara kuantitatif (Ariyanti & 

Wahyuni, 2022; Hidayat & Setiawan, 2022), sementara penelitian ini mengintegrasikan 

pendekatan kualitatif untuk menggali pola kesulitan konseptual dan strategi penyelesaian soal 

siswa sesuai disposisi yang dimiliki. Penelitian ini juga fokus pada materi peluang yang masih 

menjadi materi sulit bagi banyak siswa, sekaligus mengidentifikasi aspek disposisi 

(kepercayaan diri, keingintahuan, ketekunan, aplikasi, dan apresiasi) yang paling berpengaruh 

dalam mendukung pemahaman konsep (Sari & Saputra, 2023; Utami & Fitria, 2022). Hasil 

penelitian ini diharapkan membantu guru dalam merancang pembelajaran kontekstual dan 

visual pada materi peluang berbasis profil disposisi siswa untuk meningkatkan pemahaman 

konsep secara utuh. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil tes, wawancara, dan angket disposisi matematis, ditemukan bahwa 

kesulitan utama siswa terletak pada indikator merepresentasikan dan mengaplikasikan konsep 

peluang, khususnya dalam soal berbasis konteks visual. Siswa dengan disposisi tinggi 

menunjukkan kemampuan menyatakan ulang dan mengklasifikasikan konsep dengan baik serta 

mampu mengaplikasikan rumus peluang, meskipun masih mengalami kendala dalam menyusun 

representasi simbolik dan visual secara sistematis. Disposisi positif seperti kepercayaan diri, 

rasa ingin tahu, dan ketekunan yang tinggi turut mendukung pemahaman konseptual mereka. 

Siswa dengan disposisi sedang mampu memahami konsep dasar dan melakukan klasifikasi 

dengan bantuan, namun belum konsisten dalam representasi dan aplikasi mandiri. Disposisi 

mereka bersifat moderat dan fluktuatif, sehingga diperlukan penguatan konseptual dan latihan 

berbasis konteks. Sementara itu, siswa dengan disposisi rendah menunjukkan kesulitan 

menyeluruh pada seluruh indikator pemahaman konsep, termasuk miskonsepsi yang sering 

terjadi serta penggunaan representasi visual dan simbolik yang tidak tepat. Rendahnya 

kepercayaan diri, rasa ingin tahu, ketekunan, dan apresiasi terhadap matematika menyebabkan 

pemahaman konsep mereka tidak berkembang secara optimal dalam menyelesaikan soal 

peluang. 

 

Saran  

Berdasarkan temuan mengenai kesulitan pemahaman konsep siswa dalam 

menyelesaikan soal peluang ditinjau dari disposisi matematis, peneliti mengajukan beberapa 

saran. Pertama, guru matematika disarankan untuk memperhatikan aspek disposisi matematis 

siswa, seperti rasa percaya diri, ketekunan, dan minat, serta mengintegrasikan strategi 

pembelajaran yang mendorong siswa berpikir aktif dan merepresentasikan konsep melalui 

model visual dan simbolik. Kedua, siswa diharapkan lebih aktif dalam pembelajaran dengan 

memahami konsep dasar secara menyeluruh, tidak sekadar menghafal rumus, serta membangun 

sikap positif terhadap matematika guna meningkatkan disposisi mereka. Ketiga, pihak sekolah 

sebaiknya menyediakan pelatihan bagi guru untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran 
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yang mendukung penguatan pemahaman konsep dan disposisi matematis melalui media yang 

kontekstual dan interaktif. Terakhir, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih 

mendalam hubungan antara disposisi matematis dan jenis kesalahan konseptual dengan 

cakupan sampel yang lebih luas dan materi matematika yang lebih beragam. 
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